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ABSTRAK

Kebotakan yang disebabkan oleh kerontokan rambut yang berlebihan makin banyak terjadi dan
meresahkan masyarakat pada umumnya. Terapi yang digunakan selama ini untuk mengatasi
kerontokan belum memberikan efek maksimal tetapi memiliki efek samping yang cukup besar. Untuk
mengatasi hal tersebut maka dilakukan penelitian mengenai kemampuan sediaan hair tonic ekstrak
kulit apel dalam menumbuhkan rambut tikus. Kelompok hewan coba yang digunakan adalah
kelompok kontrol dan kelompok uji. Kulit apel diekstraksi dengan pelarut etanol 80% kemudian
diformulasi menjadi sediaan hair tonic. Sediaan hair tonic dioleskan pada punggung tikus seluas 4 cm?
selama 30 hari. Pengukuran kemampuan sediaan hair tonic ekstrak kulit apel var Rome Beauty dalam
menumbuhkan rambut tikus dilakukan dengan mengukur panjang dan berat rambut tikus serta
prosentase fase pertumbuhan rambut tikus (fase anagen dan telogen).

Berdasarkan analisa statistik diketahui bahwa panjang dan berat rambut tikus kelompok uji meningkat
dibanding kelompok kontrol dan terjadi peningkatan prosentase fase anagen rambut tikus.
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sediaan hair tonic kulit apel var Rome
Beauty dapat menumbuhkan rambut tikus.

Kata Kunci : hair tonic, ekstrak kulit apel var Rome Beauty, rambut

PENDAHULUAN

Rambut mempunyai arti penting dalam kehidupan manusia. Selain berfungsi untuk
melindungi kulit dari gangguan luar, rambut juga mempunyat peranan penting dalam
menunjang penampilan seseorang. Sebaliknya kehilangan rambut karena kerontokan akan
menyebabkan rasa rendah diri, kecewa dan frustasi. Jika tidak segera diatasi, kerontokan
rambut dapat menyebabkan kebotakan (Banville, 2006).

Pada keadaan normal, sekitar 100 rambut hilang dari kepala setiap hari. Hal ini tidak terlihat
menjadi suatu kerugian karena kulit kepala rata-rata mengandung sekitar 100.000 rambut.
Setiap helai rambut bertahan selama rata-rata % - 4 tahun dan selama waktu itu tumbuh
sekitar setengah inci per bulan (Banville, 2006).

Pada umumnya rambut rontok dapat disebabkan oleh banyak faktor. Sekitar 80.000.000

warga Amerika mengalami kerontokan rambut yang disebabkan cleh faktor keturunan dan
pengaruh hormon. Selain itu dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang lain seperti
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asupan nutrisi ke dalam rambut yang sedikit, radikal bebas, efek samping obat, stress, diet
yang tidak sehat, genetik (Mitsut, 1993)

Kerontokan rambut berlebihan yang menimbulkan kebotakan sangat meresahkan
masyarakat pada umumnya. Kebotakan tersebut menimbulkan beberapa efek psikis
tertentu. Efek psikis yang dialami oleh beberapa orang bermacam-macam antara lain:
merasa aneh, depresi, phobia sosial, dan dilaporkan bahwa ada beberapa orang sengaja
merubah identitas dirinya dan ada beberapa orang juga yang merasa malu bahkan ada
yang sampai mencoba untuk bunuh diri karena kebotakan yang mereka alami {Banville,
2006).

Oleh karena itu, banyak orang melakukan berbagai usaha untuk mencegah terjadinya
kebotakan akibat kerontokan rambut.

Beberapa contoh usaha yang sering digunakan untuk mengatasi masalah kerontokan

rambut dan kebotakan antara lain:

* Menggunakan obat penumbubh rambut, contohnya minoksidil dan fenastride. Efek
samping dari penggunaan minoksidil adalah frritant contact dermatitis, allergic contact
dermatitis, perubahan warna rambut, sedangkan efek samping dari penggunaan
finastride adalah impotensi, libido, nyeri (BNF 56, 2008).

e Transplantasi rambut dengan Micrograft Laser Technology. Transplantasi rambut
didasarkan pada prinsip dominasi donor. Yang berarti ketika rambut dari pendonor
yang sehat ditransplantasikan pada orang yang mengalami kebotakan maka diharapkan
rambut tersebut akan berakar dan tumbuh secara normal. Kekurangan dari
transplantasi rambut tersebut adalah dibutuhkan biaya yang sangat mahal,

* Pengobatan dengan pemberian sinar radiasi menggunakan gelombang infra merah dan
sinar UV. Cara ini juga memerlukan biaya yang sangat mahal selain itu mempunyai efek
samping yang lebih besar dari penggunaan gelombang inframerah dan sinar UV.

Terapi yang digunakan untuk mengatasi masalah kerontckan rambut sebenarnya tidak
hanya terbatas pada terapi seperti di atas. Ada juga terapi yang menggunakan bahan alam,
seperti terapi yang menggunakan ekstrak dari suatu bagian tumbuhan. Indonesia memiliki
aneka ragam jenis tumbuhan yang dapat digunakan untuk kepertuan medis dan juga dapat
digunakan untuk meningkatkan kesehatan serta kualitas hidup manusia. Terapi yang
menggunakan tanaman tradisional, umumnya memiliki beberapa kelebihan, antara lain:
harga yang cukup murah, bahan baku banyak tersedia di Indonesia, efek samping atau
restko yang dihasilkan relatif lebih kecil.

Salah satu tanaman tradisional yang dapat digunakan untuk menumbuhkan rambut adalah
apel. Daging apel dapat digunakan untuk mengatasi masalah kerontokan rambut karena
didalam daging apel terkandung suatu senyawa yang bernama procyanidin B-2 {epicatechin-
(48->8]-epicatechin) dengan kandungan sebesar 9,35 mg/ 100 g berat segar apel (Jun Young
Kim, 2003}. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Tomoya Takahashi menunjukkan bahwa
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procyanidin B-2 memiliki aktivitas yang sama dengan minoksidil yaitu meningkatkan
aktivitas pertumbuhan sel folikel rambut dan merangsang perubahan siklus rambut dari
fase telogen menjadi fase anagen dengan cara menurunkan level Protein Kinase C (PKC}-q, -
Bl, Bll, -n dalam sitosol dan menghambat translokasi isoenzim ke dalam fraksi sel-sel epitel
rambut. Protein Kinase C (PKC) merupakan faktor yang dapat menghambat pertumbuhan
rambut pada fase anagen (Kamimura, 2002), Procyanidin B-2 aman digunakan karena
procyanidin B-2 tidak memiliki efek samping seperti inflamasi yang umumnya timbul akibat
dari penggunaan minoksidil (Takahashi, 2000).

Procyanidin B-2 memiliki sifat antioksidan yang sangat kuat bahkan melebihi vitamin C,
vitamin E, dan beta karoten. Di fepang (lbaraki) telah dilakukan penelitian uji klinis
Procyanidin B-2 pada manusia sebanyak 30 orang sukarelawan. Dalam penelitian tersebut
menunjukkan khasiat pertumbuhan rambut yang signifikan sehingga dapat digunakan
dalam mengatasi masalah kerontokan rambut, selain itu tidak memiliki interaksi apapun
dengan obat-obatan (Takahashi, 2000).

Pada daging apel terkandung senyawa procyanidin B-2, lalu bagaimana dengan kulit apel,
apakah pada kulit juga terkandung procyanidin B-2 yang dapat digunakan untuk mengatasi
masalah kerontokan rambut? Sebagian besar orang akan membuang kulit apel pada saat
mengkonsumsi buah apel. Untuk menjawab pertanyaan tersebut maka dilakukan peneiitian
eksperimental laboratoris menggunakan ekstrak kulit apel {(Malus sylvestris L.) var Rome
Beauty yang dioleskan pada punggung tikus dan diamati pertumbuhan rambutnya. Ekstrak
kulit apel dibuat dalam sediaan hair tonic karena dalam aplikasi sehari-hari, sediaan hair
tonic banyak dipakai untuk mengatasi masalah kerontokan rambut, dengan beberapa
keuntungan, diantaranya adalah penggunaan yang lebih mudah dan tidak lengket
(Watanabe, 2002). Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah panjang rambut,
berat rambut dan prosentase fase anagen dan telogen.

Penelitian ini bertujuan ingin mengetahui kemampuan sediaan hair tonic ekstrak kulit apei
(Malus svivestris ) var Rome Beauty dalam menumbuhkan rambut tikus, sehingga
diharapkan bahwa sediaan hair tonic ekstrak kulit apel dapat digunakan untuk mengatasi
masalah kercntokan rambut, dan juga dapat memanfaatkan bahan yang oleh sebagian
besar orang dibuang sehingga mengurangi limbah dan pencemaran.

METODE KERJA

Bahan Tanaman

Bahan tanaman yang digunakan untuk penelitian ini adalah kulit apel {Malus sylvestris L.}
var. rome beauty yang diperoleh dari kebun apel di dusun Trigu Desa, Poncokusumo,
Malang, Jawa Timur, Indonesia dan telah diidentifikasi oleh PIPOT Universitas Surabaya,
Surabaya, Jawa Timur.
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Alat

Alat yang digunakan adalah timbangan analitik, stirerring motor, rotary evaporator,
waterbath, desikator, corong, kertas saring, beaker glass, pengaduk kaca, gelas ukur,
cawan porselen, alat cukur, jangka sorong.

Hewan Coba

Hewan coba yang digunakan adalah 26 ekor tikus putih Rattus norvegicus, galur Wistar
jantan dengan berat beban 120 — 150 gram, umur 3 — 4 tahun, dinyatakan sehat secara
visual, antara lain: tidak sakit, tidak ada cacat bawaan, konsistensi fesesnya tidak encer dan
perilakunya normai.

Prosedur Kerja

Pembuatan Ekstrak kulit apel (Malus sylvestris L.) var. Rome Beauty

Kulit apel dicuci dan dikeringkan dengan cara didiamkan di udara terbuka kemudian
diserbuk. Serbuk kulit apel diekstraksi secara maserasi kinetik selama 1 jam menggunakan
pelarut etanol 80% kemudian didiamkan selama 24 jam. Rendaman yang didapat kemudian
disaring menghasilkan filtrat dan ampas. Ampas diekstraksi kembali dengan cara yang sama
dan juga pelarut yang sama sampai sekurang-kurangnya 3 kali ekstraksi atau sampai
didapatkan filtrat yang jernih atau tidak berwarna. Filtrat yang didapat dari seluruh proses
ekstraksi dikumpulkan dalam satu wadah, kemudian dihilangkan pelarutnya dengan rotary
evaporator dan dilanjutkan dengan waterbath suhu 602C sampai diperoleh ekstrak kulit
apel (Malus sylvestris L.) var. rome beauty. (Harborne,1987; Voight,1994).

Pembuatan Hair Tonic Ekstrak kulit apel (Malus sylvestris L.) var. Rome Beauty.

Sediaan hair tonic dibuat dengan komposisi ekstrak kulit apel 3 % dicampur dengan gliserol,
propilenglikol, nipagin, nipasol, BHA, etil alkohol, parfum dan air. Ekstrak kulit apel
dicampur dengan etil alkohol dalam beaker glass kemudian pada beaker glass yang lain
dibuat campuran nipagin, nipasol, BHA dan ditambahkan propilen glikol, diaduk sampai
larut. Setelah itu campuran nipagin, nipasol dan BHA yang telah larut dicampurkan ke
dalam beaker glass yang berisi ekstrak kulit apel yang telah larut dalam etil alkohol.
Selanjutnya ditambahkan gliserol, parfum dan aqua, diaduk sampai homogen.

Pengujian Sediaan Hair Tonic Ekstrak kulit apel (Malus sylvestris L) var. Rome Beauty
pada Tikus

Tikus yang digunakan sebanyak 26 ekor yang dibagi dalam 2 kelompok yaitu kelompok uji
dan kelompok kontrol, masing-masing kelompok berjumlah 13 ekor. Tikus yang digunakan
dicukur terlebih dahulu rambutnya pada bagian punggung (dorsal) dengan area sebesar 16
cm? pada masing-masing kelompok uji maupun kelompeok kontrol. Pada kelompok uji diberi
hair tonic ekstrak kulit apel (Malus sylvestris L.} var. rome beauty pada bagian yang tefah
dicukur tersebut, sedangkan pada kelompok kentrol diberi hair tonic yang tidak
mengandung ekstrak. Pemberian hair tonic dilakukan setiap hari pada pagi dan sore hari.
Perlakuan tersebut dilakukan selama 30 hari. {Arthur, 1986)
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Analisa Hasil

Panjang Rambut Tikus

Panjang rambut diukur dengan menggunakan penggaris. Rambut pada tiap-tiap tikus pada
area yang telah diolesi, dicabut S helai secara random. Pengukuran ini dilakukan pada hari
ke —15, 20, 25, dan 30. Hasil pengukuran dianalisis menggunakan analisis statistik Anova
Two-Factor with Replication pada a = 0,05 untuk mengetahui apakah ada perbedaan
bermakna pada kecepatan pertumbuhan rambut tikus pada hari ke —15, 20, 25, dan 30, baik
pada kelompok kontrol maupun pada kelompok uji.

Berat Rambut Tikus

Pada hari ke — 30 rambut dari tiap-tiap tikus pada kelompok kontrol dan kelompok uji
dicukur pada area yang diolesi, kemudian diukur beratnya menggunakan timbangan
analitik. Hasil pengukuran berat rambut tikus tersebut dianalisa dengan metode F-Test Two-
Sample for Variances untuk dua perlakuan pada a = 0,05; untuk membandingkan antara
kelompok kontrol dan kelompok uji.

Uji histologi

Pada hari ke — 10, 20 dan 30 masing-masing 1 ekor tikus dari kelompok kontrol dan uji
dilakukan eutanasi. Setelah dieutanasi, lapisan kulit diambil dan disimpan dalam buffer
formalin  10% kemudian dibuat preparat histologi dan pewarnaan menggunakan
haematoxylin dan eosin. Preparat yang sudah jadi diamati menggunakan mikroskop untuk
melihat fase anagen dan telogen kemudian dihitung prosentase perbedaan fase anagen dan
telogen. (Adhirajan N, 2003).

HASIL DAN BAHASAN

Rambut di kulit kepala tumbuh sekitar 0,3-0,4 mm/hari atau sekitar 6 incj per tahun. Siklus
tumbuh folikel rambut merupakan siklus yang berulang. Satu siklus dapat dibagi menjadi
tiga tahap, yaitu: fase anagen (fase pertumbuhan), fase katagen (fase transisi) dan fase
telogen (fase istirahat). Fase anagen adalah fase aktif rambut. Sel-sel di akar rambut
membelah dengan cepat. Sebuah rambut baru terbentuk akan mendorong rambut yang
lama dan akhirnya keluar. Fase katagen adalah fase yang pendek sekitar 2-4 minggu. Fase
katagen adalah periode transisi dan 3% dari semua rambut berada dalam fase ini setiap
saat. Fase telogen (fase istirahat) berlangsung selama 100 hari untuk rambut di kulit kepaia
dan febih lama untuk rambut pada aiis, bulu mata, tangan dan kaki. Sekitar 10-15% dari
semua rambut berada dalam fase ini pada waktu yang sama. Selain itu, selama masa ini
rambut tidak tumbuh tetapi tetap melekat pada folikel. Pada akhir tahap telogen folikel
rambut kembali memasuki fase anagen {Heather Brannon, 2006). Perbandingan normal
antara fase anagen dan telogen adalah 9:1. Sekitar 25-100 helai rambut yang berada dalam
fase telogen akan gugur/rontok secara normal setiap hari (Trancik, 2000).
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Pada penelitian ini menggunakan kulit apel (Malus sylvestris L.) var Rome Beauty yang
diekstraksi kemudian dibuat sediaan hair tonic. Pembuatan sediaan hair tonic dengan
tujuan meningkatkan penetrasi ke dalam lapisan dermis kulit, selain itu juga dapat
menambah nilai estetika dari ekstrak tersebut sehingga acceptability dari pasien menjadi
meningkat dan dapat meningkatkan kepatuhan dari pengguna. Dalam sediaan hair tonic
ekstrak kulit apel terdapat glisercl, propilenglikol, nipagin, nipasol, BHA, etilalkohol, parfum
dan agqua.

Gliserol dalam formula hair tonic yang dibuat memiliki fungsi sebagai humektan. Humektan
menjaga kelembaban rambut agar rambut tidak terlalu kering. BHA sebagai antioksidan,
Nipagin dan nipasol berfungsi sebagai pengawet (antimikroba) sedangkan propilenglikol
digunakan sebagai pelarut dari nipagin dan nipasol serta pelarut bagi BHA, dan selain itu
juga berfungsi sebagai penetration enhancer. Etil alkohol berfungsi sebagai pelarut yang
membawa ekstrak untuk dapat berpenetrasi ke dalam kulit (Sagarin E, 1998).). Parfum
digunakan sebagai bahan tambahan agar sediaan hair tonic tersebut memiliki aroma
tertentu.

Hasil pengujian organoleptis ekstrak kulit apel {Malus sylvestris L.} var. rome beauty yang
meliputi warna, bentuk dan bau dapat dilihat pada tabel 1. dan hasil pengujian
organoleptis hair tonic ekstrak kulit apel (Malus sylvestris L.} var. rome beauty dapat dilihat
pada tabel 2,

Tabel 1.
_ Hasil Pengujian Organoleptis Ekstrak Kulit Apel (Malus sylvestris L.) var. Rome Beauty _
Karakteristik Pangujian

1 Bentuk ekstrak kental

2 Warna coklat tua

3 Bau agak merangsang
Tabel 2.

Hasil Pengujian Organoleptis Hair Tonic Ekstrak Kulit Apel {Malus sylvestris L.} var. Rome

Beauty

No. Karakteristik Pangujian

1 Bentuk cairan

2 Warna ' coklat kehijauan

3 Bau frambosen

Setelah pengolesan hair tonic ekstrak kulit apel (Malus sylvestris L.} var. rome beauty maka
pada hari ke -15, 20, 25 dan 30 dilakukan pengtkuran panjang rambut. Rambut yang diukur
sejumlah 5 helai diambil secara random pada area 4 x 4 cm, Pengukuran panjang rambut
menggunakan penggaris. Hasil pengukuran rambut tikus pada hari ke — 15, 20, 25 dan 30
dapat dilihat pada tabel 3. dan diagram panjang rambut tikus dapat dilihat pada gambar 1.
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No. Tikus

Tabel 3.
Hasil Pengukuran Panjang Rambut Tikus Kelompok Kontrol dan Uji pada hari ke — 15, 20, 25
dan 30
Panjang Rambut Tikus ([mm)

1 12,00 1500 20,00 22,00 20,00 20,00 25,00 30,00
12,00 16,00 20,00 18,00 21,00 21,00 26,00 29,00
1400 17,00 18,00 21,00 18,00 25,00 24,00 27,00
14,00 18,00 19,00 22,00 17,00 18,00 25,00 31,00
16,00 20,00 1800 20,00 23,00 16,00 20,00 32,00
Rata-rata 13,60 17,20 19,00 20,60 19,80 20,00 23,20 29,80
2 1500 23,00 1500 24,00 20,00 21,00 24,00 29,00
14,00 18,00 18,00 2500 16,00 19,00 25,00 30,00
13,00 22,00 24,00 20,00 21,00 21,00 22,00 27,00
16,00 20,00 2500 2500 17,00 20,00 26,00 28,00
1500 17,00 21,00 2500 19,00 20,00 27,00 26,00
Rata-rata 14,60 20,00 21,40 23,80 18,60 20,20 24,80 28,00
3 20,00 17,00 24,00 29,00 19,00 20,00 23,00 31,00
19,00 13,00 20,00 27,00 19,00 19,00 24,00 29,00
11,00 14,00 2500 24,00 16,00 18,00 26,00 31,00
10,00 17,00 28,00 23,00 21,00 19,00 25,00 32,00
12,00 1500 19,00 27,00 19,00 20,00 24,00 28,00
Rata-rata 14,40 1520 23,20 26,00 18,80 19,20 24,40 30,20
4 14,00 1600 21,00 2500 19,00 19,00 23,00 30,00
11,00 14,00 22,00 23,00 18,00 20,00 25,00 29,00
8,00 15,00 20,00 24,00 20,00 23,00 26,00 32,00
13,00 18,00 21,00 2800 17,00 17,00 27,00 31,00
17,00 17,00 23,00 24,00 1800 22,00 23,00 29,00
Rata-rata 12,60 16,00 21,40 24,80 18,40 20,20 24,80 30.20
5 15,00 17,00 20,00 2500 20,00 22,00 25,00 27,00
12,00 1600 18,00 22,00 20,00 19,00 26,00 25,00
13,00 14,00 16,00 21,00 20,00 18,00 2500 27,00
11,00 19,00 22,00 20,00 14,00 18,00 23,00 28,00
12,00 17,00 23,00 22,00 21,00 21,00 27,00 29,00
Rata-rata 12,60 1660 19,80 22,00 19,00 19,60 2520 27,20
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Panjang Ramhut Tikus {mm}

Kontrol
No. Tikus
Hari
25
6 6,00 14,00 17,00 20,00 22,00 24,00 23,00 26,00
11,00 16,00 18,00 22,00 17,00 22,00 25,00 30,00
16,00 17,00 16,00 21,00 19,60 23,00 27,00 28,00

16,00 15,00 18,00 159,00 24,00 19,00 25,00 26,00

7,00 14,00 16,00 18,00 21,00 21,00 26,00 28,00
Rata-rata 11,20 1520 17,00 20,00 20,60 21,80 25,20 27,60
? 12,00 1500 22,00 27,00 18,00 17,00 24,00 29,00
13,00 16,00 17,00 24,00 20,00 19,00 25,00 28,00
9,00 17,00 19,00 21,00 20,00 21,00 26,00 27,00

14,00 14,00 18,00 26,00 21,00 19,00 24,00 28,00
15,00 16,00 17,00 23,00 18,00 21,00 25,00 28,00
Rata-rata 12,60 15,60 1860 24,20 19,40 19,40 24,80 28,00
8 12,00 15,00 16,00 26,00 21,00 20,00 25,00 28,00
13,00 14,00 18,00 28,00 21,00 20,00 26,00 30,00
14,00 16,00 19,00 32,00 19,00 23,00 27,00 29,00
15,00 15,00 21,00 23,00 21,00 22,00 28,00 29,00
15,00 15,00 15,00 24,00 20,00 21,00 29,00 32,00

l_Rita~ra|ta 13,80 15,20 17,80 26,60 20,40 21,20 27,00 29,60
9 19,00 20,00 22,00 29,00 19,00 18,00 26,00 28,00

14,00 18,00 24,00 28,00 17,00 22,00 24,00 28,00
11,00 19,00 21,00 18,00 20,60 17,00 23,00 27,00
9,00 21,00 25,00 24,00 18,00 15,00 27,00 31,00

9,00 20,00 14,00 27,00 19,00 20,00 23,00 27,00
Rata-rata 12,40 13,60 21,20 2520 18,60 19,20 24,60 28,20
10 14,00 1500 16,00 22,00 2500 22,00 24,00 30,00

13,00 1800 18,00 23,00 21,00 20,00 25,00 31,00
8,00 19,00 17,00 24,00 20,00 24,00 23,00 28,00
1400 17,00 1500 20,00 22,00 21,00 24,00 27,00
8,00 1400 19,00 21,00 17,00 24,00 26,00 27,00
Rata-rata 11,40 16,60 17,00 22,00 21,00 22,20 24,40 28,60
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Gambar 1.
Diagram Rata-Rata Panjang Rambut Tikus Hari Ke -15, 20, 25 dan 30 Pada Kelompok Kontrol
dan Uji

Setelah hari ke — 30 area kulit yang sudah ditumbuhi rambut seluas 4 x 4 ¢cm dicukur.
Rambut tersebut kemudian ditimbang pada timbangan analitik. Hasil penimbangan berat
rambut tikus dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4.
Hasil Penimbangan Berat Rambut Tikus Kelompok Kontrol dan Uji pada Hari ke — 30

Berat Rambut {mg}

No. Tikus
Kontrol
1 119 178.4
2 118 171
3 105 163,2
4 98 165
5 105 218,5
6 108 199
7 90 183,7
8 117 192,7
9 114 162,5
10 124 1771
Rata-rata 109,8 181,11
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Rata-rata Bobot Rambut
Tikus (mg)

Kontrol

Gambar 2,
Diagram Rata-rata Berat Rambut Tikus Kelompok Kontrol dan Uji pada Hari ke — 30

Panjang rambut tikus pada hari ke — 15, 2G, 25 dan 30 dari tabel 3 di atas dihitung dengan
menggunakan metode Anova Two-Factor with Replication dan hasil perhitungan ini dapat
dilihat pada tabel 5.

Tabel 5.
" Rangkuman Data Statistik Panjang Rambut Tikus Kelompok Kontrol dan Uji pada Hari ke ~
15, 20, 25 dan 30 dengan Anova Two-Factor with Replication

Hari
15 20 25 30
Kontrol Uji Kontrof Uji Kontrol Uji Kontrol Uji

1 Rata-rata 12,92 19,46 16,72 20,30 19,64 24,94 23,52 28,74

Panjang

Rambut

Tikus
2 Fhitung 3,2822238
3 Ftabel 2,731807

Keterangan: Nilai Fyipyng > Frabers terdapat perbedaan yang bermakna

Nilai Fritung < Frabe tidak terdapat perbedaan yang bermakna

Data berat rambut tikus pada hari ke -30 dari tabel 4 dihitung secara statistik menggunakan
F-Test Two-Sample for Variances dan dapat dilihat pada tabel 6.
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Tabel 6.
Rangkuman Data Statistik Berat Rambut Tikus Kelompok Kontrol dan Uji pada Hari ke — 30
dengan F-Test Two-Sample for Variances

Rata-rata Berat
Rambut Tikus

Fhitung Ftabel
Kontrol Uji
1 109,8 181,11 0,344718  0,314575
Keterangan: Nilai Fryung > Fianel, terdapat perbedaan yang bermakna

Nilai Fyjpyng < Franer. tidak terdapat perbedaan yang bermakna

Pada hari ke -10, 20, dan 30 jaringan kulit tikus diambil dan dibuat preparat histologi,
kemudian diamati fase telogen dan anagen rambut tikus. Hasil prosentase fase telogen dan
anagen rambut tikus dapat dilihat pada tabel 7 dan diagram prosentase fase anagen serta
foto fase anagen dan telogen dapat dilihat pada gambar 3 dan 4.

Tabel 7.
Hasil Prosentase Fase Telogen Dan Anagen Rambut Tikus Kelompok Kontrol Dan Kelompok
Uji Pada Hari ke —10, 20 dan 30

Prosentase Folikel Rambut

Kelompok Hari ke-10 Hari ke-20 Hari ke-30
Anagen Telogen Anagen Tefogen Anagen Telogen
Kontrol 37 63 56 44 70 30
Uji 40 60 64 36 92 3
" 100
g 30
2. 60 40
8 9:6 40 37 | kontrol
@ 2 W uji
< 20 4
o
g 0
* 10 20 30
Waktu (hari)
Gambar 3.

Diagram Prosentase Fase Anagen Rambut Tikus Kelompok Kontrol dan Uji pada Hari ke —
10, 20 dan 30

Simposium Penelitian Bahan Obat Alami XV ®  Solo, g-10 Novemberzo11 m 2 27




Game Fase Telogen Fase Anagen

Foto Preparat Uji Histologi Pada Perbesaran 10x10

Berdasarkan data statistik bahawa Panjang rambut tikus pada hari ke 15,20,25 dan 30
terdapat perbedaan yang bermakna antara kelompok kontrol dan uji dimana rambut pada
kelompok uji lebih panjang daripada rambut pada kelompok kontrol. Begitu juga hasil
statistik berat rambut pada hari ke 30 menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang

memicu fase anagen dengan meningkatkan pembelahan sel-sel rambut pada folikel rambut,
mendorong rambut lama untuk lepas dan digantikan oleh rambut yang baru.

Hasil uji histologi terlihat bahwa prosentase fase anagen makin meningkat dari hari ke -10,
20 dan 30 tetapi fase telogennya semakin menurun, Hal ini menegaskan pernyataan di atas
yaitu terjadi pembelahan sel rambut yang lebih cepat dalam folikel rambut sehingga
mendorong rambut lama untuk lepas dan digantikan oleh rambut yang baru.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan yaitu
sediaan hair tonic ekstrak kulit apel (Malus sylvestris L) var Rome Beguty dapat
menumbuhkan rambut tikus berdasarkan parameter panjang rambut, berat rambut dan
peningkatan prosentase fase anagen.
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